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ABSTRAK 

Faiz Hasbullah, 2386040022, Tesis berjudul “ Beban Iddah dan Mu’nah Perspektif Hukum 

Islam(Study Kasus Iddah dan Mu’nah di Pengadilan Agama di Indramayu Berbasis UU No. 

16 Tahun 2019)”. Tesis Program Studi Hukum Keluarga Islam Pascasarjana UIN Siber 

Syekh Nurjati Cirebon. Pembimbing: Prof. Dr. H. Wasman, M.Ag. dan Prof. Dr. H.Kosim, 

M.Ag. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kewajiban pembayaran 

iddah (masa tunggu) dan mu’nah (kompensasi) pada pasca-perceraian di Pengadilan Agama 

Indramayu, Jawa Barat, melalui perspektif hukum Islam.Latar belakang penelitian ini 

didasari oleh tingginya angka perceraian di wilayah Kabupaten Indramayu yang berdampak 

signifikan terhadap aspek psikologis, sosial, dan ekonomi, khususnya bagi perempuan dan 

anak.Selain itu, kondisi tersebut juga menimbulkan tantangan dalam implementasi aspek 

hukum yang mengatur hak-hak perempuan pasca-perceraian.Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada pengkajian praktik pembayaran iddah dan mu’nah, termasuk landasan 

hukumnya dalam ajaran Islam serta peraturan perundang-undangan nasional. 

Penelitian ini difokuskan untuk menjawab tiga rumusan masalah utama: (1) 

Bagaimana cara pembayaran iddah dan mu’nah di Pengadilan Agama Indramayu? (2) 

Bagaimana hukum Islam terkait pembayaran iddah dan mu’nah? dan (3) Apa saja faktor-

faktor yang memengaruhi implementasi pembayaran beban iddah dan mu’nah? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui analisis terhadap 

sejumlah putusan Pengadilan Agama Indramayu, wawancara mendalam dengan hakim, serta 

observasi langsung terhadap proses persidangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi kewajiban iddah dan mu’nah masih menunjukkan variasi di lapangan. Hakim 

menetapkan besaran kewajiban berdasarkan prinsip keadilan, kepatutan, dan kondisi ekonomi 

mantan suami, tanpa adanya standar nominal baku. Faktor penghambat utama antara lain: 

ketidaktahuan perempuan terhadap hak-haknya, keterbatasan ekonomi mantan suami, budaya 

patriarki, serta lemahnya sistem eksekusi putusan pengadilan. Penelitian ini menekankan 

perlunya edukasi hukum, pendampingan perempuan, serta penguatan mekanisme eksekusi 

untuk menjamin perlindungan hak-hak mantan istri secara optimal. 

Kata Kunci: Iddah, Mu’nah, Hukum Islam, Pengadilan Agama Indramayu. 
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ABSTRACT 

Faiz Hasbullah, 2386040022, Thesis titled:“The Burden of Iddah and Mu’nah from the Perspective 
of Islamic Law (A Case Study on Iddah and Mu’nah at the Religious Court of Indramayu Based on 
Law No. 16 of 2019)”.A thesis submitted to the Graduate Program in Islamic Family Law, UIN Siber 
Syekh Nurjati Cirebon.Supervisors: Prof. Dr. H. Wasman, M.Ag. and Prof. Dr. H. Kosim, M.Ag. 

This study aims to analyze the implementation of iddah (waiting period) and mu’nah 

(compensation) obligations following divorce, as practiced in the Religious Court of 

Indramayu, West Java, from the perspective of Islamic law. The background of this research 

stems from the high divorce rate in Indramayu Regency, which significantly impacts the 

psychological, social, and economic well-being of women and children. Moreover, this 

situation presents challenges in enforcing legal provisions that govern women’s post-divorce 

rights. Therefore, the study focuses on examining the practice of iddah and mu’nah payments, 

including their legal basis in Islamic teachings and national regulations. 

This research addresses three main questions: (1) How are iddah and mu’nah 

payments carried out at the Indramayu Religious Court? (2) What does Islamic law state 

regarding the payment of iddah and mu’nah? and (3) What factors influence the 

implementation of iddah and mu’nah obligations? 

To answer these questions, this study employs a descriptive qualitative approach 

using a case study method. Data were collected through the analysis of several court rulings 

from the Indramayu Religious Court, in-depth interviews with judges, and direct observation 

of court proceedings. The findings reveal that the implementation of iddah and mu’nah 

obligations remains inconsistent in practice. Judges determine the amount of support based 

on the principles of justice, propriety, and the ex-husband’s financial capacity, despite the 

absence of standardized guidelines. The main obstacles include a lack of awareness among 

women about their legal rights, the financial limitations of former husbands, entrenched 

patriarchal cultural norms, and weak enforcement mechanisms. The study highlights the 

urgent need for legal education, legal aid for women, and stronger enforcement systems to 

ensure the protection of ex-wives’ rights after divorce. 

Keywords: Iddah, Mu’nah, Islamic Law, Religious Court, Indramayu. 
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KATA PENGANTAR 
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Segala puji sykur atas berkat limpahan rahmat, karunia dan hidayah Allah Subhanahu wa 

Ta'ala, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “beban iddah dan mu’nah dalam 

perspektif hukum islam”. Nabi Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya, yang telah 

menjadi teladan kehidupan yang penuh berkah bagi umat manusia, shalawat dan salam 

semoga tercurah kepada beliau selamanya. Studi Strata 2 pada Program Studi Hukum 

Keluarga Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syekh Nurjati Cirebon mengharuskan 

penyusunan tesis ini.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis 

pemikiran Imam al-Ghazali tentang hifdz al-nasl (perlindungan keturunan) dan relevansinya 

dengan anak angkat.Dari perspektif sosial, hukum dan agama, perlindungan anak angkat 

merupakan salah satu aspek terpenting dalam hukum keluarga Islam modern. Selama proses 

penyusunan tesis ini, penulis banyak mendapatkan dukungan, bimbingan, dan bantuan dari 

berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan penghargaan dan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Wasman, M.Ag. sebagai pembimbing utama yang senantiasa 

memberikan berbagaiarahan, bimbingan dan masukan  berharga bagi penulis dalam 

proses penyusunan tesis ini. 

2. Prof. Dr. H.Kosim, M.Ag sebagai pembimbing kedua yang senantiasa memberikan 

berbagaidukungan, kritik,dan saran yang membangun untuk keberhasilan penulis 

dalam menulis tesis ini. 

3. Dr. Akhmad Khalimy, S.H., M.Hum Ketua Program Studi Hukum Keluarga 

IslamPascasarjana Universitas Islam Negeri Siber Syekh Nurjati Cirebon 

4. Prof. Dr. H. Ilman Nafi’a, M.Ag Direktur Pascasarjana Universitas Islam NegeriSiber 

Syekh Nurjati Cirebon 

5. Keluarga tercinta, yang selalu memberikan berbagai bentuk dukungan, motivasi, doa, 

dyang tidak ternilai harganya. 

6. Rekan-rekan sejawat, yang telah banyak memberikan berbagai motivasi serta 

masukan selama proses penulisan tesis ini.  

Penulis memahami bahwa dalam proses penelitian dan penulisandari tugas akhir tesis ini 

masih jauh dari kata sempurna. Berdasarkan hal tersebut, penulissangat mengharapkan 

datangnya berbagai kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak yang bertujuan 
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untuk memperbaiki karya-karya ilmiah yang dilakukan penulisdi masa yang akan 

datang.Besar harapan penulis agar tesis ini dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan 

hukum Islam, khususnya di bidang perlindungan anak, serta menjadi bahan referensi yang 

bermanfaat bagi masyarakat dan para akademisi. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

 

 
Indramayu,  Mei 2025 

 

 

 

Faiz Hasbullah 

Nim. 2386040022 
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